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BAB |1
KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Media Pembelajaran
A. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin yang secara harfiah
berarti perantara atau pengantar. Dalam perspektif belajar
mengajar, media adalah pengantar informasi dari guru kepada
siswa untuk pembelajarangyang efektif. Smaldino, Lowther &

Russel (20 .,,,,.,‘,~ ____,u; edrar merupakan apa saja

ang memba be or dan peneri

informasi.

ehingga da q ur erta aktifitas gi } ru dapat
idengan medla I '\] \

: Jantu

ia pembelTn merupa

r-Serta-sebaga 3San dari

r ke r Qan belajar udin, .2014:109).
a p@e@r@h@p’k S ;1’ mudah

. ahawﬁﬁpag@ng;ﬂ’m—n_rpaik 0 g . Penggunaan
IS

a pembe 'areﬂtjr)xsltf?ai-l?re hal terse pengaruhi

minat dan perhatianisiswa dalamdproses pembelajaran.
Media pembelajaran

jadi salah satu faktor penentu
keberhasilan ~ suatu  pembelajaran.  Media  Pembelajaran
pembelajaran adalah wahana penyalur pesan dan informasi belajar
(Kalsum dkk, 2020:19). Dengan adanya media pembelajaran,
kegiatan pembelajaran dikelas menjadi lebih inovatif, kreatif, dan
menyenangkan. Dengan kondisi yang demikian, semangat dan
motivasi belajar siswa menjadi lebih baik dan meningkat. Media
pembelajaran berperan sebagai alat atau media yang dapat

mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada siswa.
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Dengan adanya media pembelajaran, siswa dapat lebih mudah dan
terbantu dalam memahami konsep materi yang dipelajari.

Media pembelajaran menurut (Arsyhar, 2020:8) adalah
segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan
baru suatu sumber belajar yang terencana, sehingga terjadi
lingkungan belajar yang mendukung dimana penerimanya dapat
melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.

Berdasarkan  pendapat yang telah  dipaparkan

menunjukkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu

yang digunakan ptara atau penghubung dari pemberi

i

1

G

informasiyal L gurt-kepada-“penerim _,-,,mforrﬁasi atau siswa yang
a agar termotivasi,serta bisa
engikuti pro i. o{v.l .11- ara ut h danfhe
an Manfaat Media Pembelz
N ebagai
engatasi keterbatasan ruang, wakt

bertujuan untu ult '
um mediafpmbelajara
erjelas ﬁn@s gar tidak verbal
pentuk Kata-kata tertulis.ata ) belaka

\ f
/ 1dera, seperti

misalnva:r QUALITY
W BERASTAGI
a. Obje

ang terlalu besa
gambar, filmbingkai, atau model

pisa digantikan dengan realita

b. Objek yang kecil, dibantu dengan proyektor micro, film
atau gambar.

c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat
dibantu dengan timelapse atau high-speed photography.

d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa
ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, foto,

maupun secara verbal.
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e. Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin)
dapat disajikan dengan gambar dan diagram.

f. Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi,
iklim) dapat divisualkan dalam bentuk film, gambar dan
video.

g. Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat
dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta didik.
Dalam hal ini media berguna untuk:

e Menimbulkan kegairahan belajar.
e Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara

-------------- gkuingan dan kenyataan.
"!‘f\é'idik belajar sendiri-sendiri
emampuian dan minatnya.

etiap pesertaydid 1bah lagi
dan materi pembelajan
serta .didikyimaka gur

3.4Denga :ilv‘-o- ,-...,
3 MaQahQnOdapa
aanl0) Saihs Qg

\ ( an lingkungan dan pengalam"fp \Ve
ikan —perangsang—yang s \embersamakan
S

gy qURTitY P

4. Media pembelajaran Sdalam | proses belajar peserta didik
mempunyai kKegunaan diamtaranya, peserta didik dapat lebih

banyak melakukan Kegiatan belajar secara maksimal, sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas
lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan
memerankan.

Sedangkan manfaat dari media pembelajaran yaitu :

1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap peserta
didik yang melihat atau mendengar penyajian melalui media,
maka akan menerima pesan yang sama.

2. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik.
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3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif.

4. Lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat
untuk mengantarkan pesan-pesan da nisi pelajaran dalam
jumlah yang cukup banyak dan memungkinkannya dapat
diserap oleh peserta didik.

5. Peningkatan kualitas hasil belajar.

6. Sikap positif anak terhadap proses belajar dapat ditingkatkan.

7. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif dalam

proses belajar mengajar.

embelaj - mpunyai manfaat lain

diantaranya

1. Memb ImmAr‘m ep.yang abstrz
adirkah! berbagai lobjek>yang, terlalt ya atau
didapat ke dalam lingkung 'I' : dia
0 , ebut.

an yang ‘njadl sa
a, pen@n@ f@ CD, ebagainya.

il atau edalam
hggran pad tu S“membahas tentang

yang besar atau yang terlalu ke \
. Mempel M@l’&k‘iﬂ- alu cepat“atau lambat.

BERASTA
ga, gerakan y g

Demikia erlalu lambat sehingga bisa

dipercepat untuk dia pengajaran seperti pertumbuhan

benih dan proses mekarnya bunga.

Tujuan utama media pelajaran adalah untuk memadukan
aspek afektif, kognitif, dan psikomotor yang sangat penting dalam
proses pembelajaran peserta didik. Pada ranah kognitif,
kemampuan yang diharapkan bisa di dapat melalui media pelajaran
adalah kemampuan yang bersifat intelektual atau kognitif.
Kemampuan yang bersifat intelektual ini terdiri atas pengetahuan

(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan
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(application), penguraian/analisis (analysis), dan penilaian
(evaluating). Sedangkan pada ranah afektif, kemampuan yang
dituju dari penggunaan media adalah berkaitan dengan rasa, sikap
dan tingkah laku. Ranah afektif ini terdiri atas penerimaan
(responding), penghargaan (vauing), pengaturan (organization),
dan Kkarakterisasi (characterization). Pada ranah psikomotorik,
kemampuan yang ditekankan melalui media pelajaran adalah
kemampuan yang bersifat jasmani atau fisik. Ranah psikomotorik
ini terdiri atas persepsi (perception), kesiapan untuk menyesuaikan

(set), dan respon_terh ng. bersifat kompleks (complex over

respohse).— adL Jika dikaitkan“dengan ma faat penggunaan media
=

dalam pelaksz DE aka media Ipakan cara

edemikian lﬂf Kukarn Ja pihakingu g sudah

dalam kurlkulum agar pese( of
konkret. —

666
vistal dia
Sfoa

SE |k|an menarlk‘maka media vi

hanya

engan penyajian

empermudah

-

pemahama er pembelajaran.“Media visual

L B E R TA
dengan baik 3

dapat ditangkar pabila terdapat interaksi antara

konteks materi pembelajaran dalam media visual dan siswa.
Pembelajaran dengan media visual membantu pencapaian tujuan
pembelajaran secara efektif (Wati, 2016:21). Media visual
merupakan media yang memiliki unsur utama berupa garis, bentuk,
warna, dan tekstur dalam penyajiannya.

Dengan penyajian sedemikian menarik, maka media visual
dapat mempermudah pemahaman siswa mengenai materi
pembelajaran, sehingga guru dapat membantu siswa untuk

melakukan kegiatan pembelajaran khususnya keterampilan menulis
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deskripsi dengan tujuan siswa lebih mudah untuk memahami
keterampilan menulis deskripsi. Pembelajaran akan terasa
menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

Secara umum media visual dikelompokkan menjadi media
gambar representasi (gambar dan foto), diagram yang
menunjukkan hubungan antar konsep dan isi materi, peta yang
menunjukkan hubungan antar unsur dalam isi materi, dan grafik
(tabel, grafik, chart).

Manfaat yang dapat diambil dari penggunaan media
menurut  Oemar.hla - 004:18) adalah media dapat
membang ""u% dan-pengar
didik. Efektifi S e
nfaatk nedia pembelajarar ; )ih lan an Lentz
Arzyad, 2005:16) mengem%ta
media pe

gunakan- proses
Tam Qaaantuk ee . r 2narik
: h'ka@e@a @Il@ﬂ’l erkonsen a materi
5 panger ;

U SOAETIY g
yang disampaikan.=Ketiga; Ttangsi /kognitif. Media
mempermudah dalamymemah dan mengingat terhadap pesan

pS|koIog|s bagi peserta
J sana bila

juga akan ¢t

gsi=dari

ajaran. Per, edia

"t\ isual mampu

D3 ikan materi

visual akan

yang terkandung dalam gambar. Keempat, fungsi kompensatoris.
Media visual yang dipergunakan dapat mengakomodir kelemahan
peserta didik dalam menerima dan memahami materi yang
ditampilkan dalam gambar. Peserta didik yang lemah dalam
memahami materi yang disampaikan dalam bentuk verbal akan
terbantu dengan penggunaan media visual.

Menurut Wina Sanjaya (2008:211) “Media visual yaitu
media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandunng suara”.

Artinya media pembelajaran Papan Puisi Kata (PAPUTA)
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termasuk media visual. Menurut Azhar Arsyad (2013:89) “Media
visual dapat berupa papan, gambar, lukisan atau foto yang
menunjukkan bagimana tampaknya suatu benda”. Dengan
demikian, papan puisi kata merupakan salah satu jenis media

visual.

2.1.2 Media Pembelajaran PAPUTA
A. Pengertian Media PAPUTA
Media papan kata adalah salah satu media pembelajaran

yang mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam

penguasaangkosa Kata. Papan ke media visual yang efektif

untuk menyé_ l rn tertentu, salah satunya

dalah pese

Dap i eru media

persegi

persegi yan’rancang sedemikia / papan

alah s@aOI@ yan < k menulis
\ : n@@@a@ akah giteripelikdn pada
ambye gu APUT )@u;u,,s’eb lat_bantu pengajaran

\ neningkatkan

PAPUTA"INi termasuk

ndone3|a di lsekolah dasa

R ALI T

BERASTAGI
ena bahan-bahan

sangat praktis ang digunakan sangat mudah

di dapatkan. Adapu dan alat yang dibutuhkan vyaitu,
Styrofoam, triplek, lat triplek/asbes, cat, pisau cutter, paku, martil,
lem lakban, double tip warna hijau, kertas jeruk, kartu kata,
gambar.
Adapun cara pembuatan media PAPUTA adalah:
1. Potong triplek sesuai kebutuhan.
2. kemudian potong juga lat triplek sesuai ukuran triplek yang

sudah di potong.
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3. Lalu lat dan triplek tersebut di paku supaya dapat membentuk
bingkali, seperti bingkai foto.

4. Kemudian letakkan styrofoam ke bingkai yang sudah di buat.
Sebelum meletakkan styrofoam ke bingkai tersebut letakkan
lem lakban double tep warna hijau ke bingkai triplek terlebih
dahulu supaya bingkainya bisa menempel dengan styrofoam
dan tidak mudah lepas/jatuh.

5. Cat pada bagian lat dan belakang triplek.

6. Pada bagian belakang/luar papan tempelkan materi-materi

mengenai puisi

alebihan dan I_<_e -Medi

Penggunaan ----mAfrﬂ-?E‘- !I memilikif kelebihan dan
gan A' pun/Kelébilian papan puisi k

B.

‘ menjelaskan materi mem” : nuda

pantu | siswa dal‘ berimaji /‘
% a d@ l@l@kan am ebuah
\ oa sehlgj__uQudAh D atannya
f ’ n alat prod

uksmya mudah untu

erdapat™u ir Cokrnéinl-dalam’ penggunaannya na adanya

BERASTAGI
ata dan gambar

pemilihan kate uk menuliskan puisi.

Sedangkan kekurangan papan puisi kata adalah:
1. Hanya bisa digunakan untuk satu materi saja, yakni menulis puisi.

2. Rentan patah jika tidak disimpan dengan baik.

Langkah pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan PAPUTA
yaitu:
1. Letakkan Papan Puisi Kata didepan kelas, bisa digantung atau
disandarkan di benda lain.
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. Pada sisi lain sediakan kartu kata serta gambar yang akan

digunakan untuk membuat puisi.

. Guru mendemonstrasikan secara klasikal cara menulis puisi.

Kemudian guru memilih gambar dan kata (maksimal 5) lalu

membuat puisi dari kata dan gambar yang telah dipilih.

. Lalu guru mengajak semua siswa untuk memperhatikan dan

membaca puisi yang telah dibuat secara bersama-sama.

. Siswa diminta secara bergantian untuk memilih kartu kata serta

gambar yang telah disediakan.

k lalu meminta siswa untuk

menuliskan IS sebut dari kata dan gambar
yang telah di

bersama SISW2 |‘|’c=l':: asi iSinV3 dibuat

eddalam papan.
bersama sﬁi membacak
eh seti [[SV)1 W—

Beberapa™ | pr ! diterapkan dalam media

i 3E STAGI
pembelajaran papa si kata (PAPU adalah:

1)

2)

Individualization
Materi pembelajaran dibuat sesuai dengan kebutuhan
individual dari pelajar sehingga peserta didik memiliki kesempatan
untuk mengembangkan potensi diri.
Feedback active
Adanya respon atau timbal balik yang sesuai dengan cepat
untuk memperbaiki pembelajaran dan mengurangi ketidaktahuan
pembelajar terhadap materi yang disampaikan, sedangkan papan

puisi kata menyediakan feedback dengan cepat dan konstekstual.
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Active learning
Adanya kecenderungan untuk menyertakan pelajar secara
aktif dan interaktif dalam menciptakan penemuan dan pengetahuan
baru yang membangun, sedangkan papan puisi kata menyediakan
suatu lingkungan yang membantu terjadinya penemuan baru
tersebut.
Motivation
Peserta didik mendapatkan motivasi pembelajaran melalui
proses pembelajaran yang menyenangkan serta  dapat
meningkatkan keterampilangmenulis yang baik.
Assessment-— 0

menilai

engan orang

oleh
dalah menyimak,
-*\ eterampilan

) BERASTAG Srampilan tertinggi  yang
esorang. Ketera
Dalman, 2016:2). Menulis adalah

sebuah kegaiatan yang menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan

dimiliki oleh

seseorang mampu mer

menulis diterima setelah

seseorang yang diungkapkan dalam bentuk sebuah tulisan. Menulis
merupakan proses perubahan bentuk pikiran atau angan-angan atau
perasaan atau sebagaimananya menjadi wujud lambang atau tanda
atau tulisan bermakna. Sebagai proses, menulis melibatkan
serangkaian kegiatan yang terdiri atas tahapan prapenulisan,

penulisan, dan pasca penulisan.
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Menulis merupakan kegiatan untuk menyatakan perasaan dan
pikiran dalam bentuk tulisan yang diharapkan dapat dipahami oleh
pembaca dan berfungsi sebagai alat komunikasi secara tidak
langsung. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa menulis
merupakan kegiatan seseorang untuk menyampaikan gagasan kepada
pembaca dalam bahasa tulis agar bisa dipahami oleh pembaca.
Seorang penulis harus memperhatikan kemampuan dan kebutuhan
pembacanya.

Menulis dapat didefinisikan melalui berbagai sudut pandang

yang paling sed apat diartikan sebagai proses

- _ 0 oA
menghasitkan-| rtian—semacam menulis ini
)

3 : :
a tahap sela a menulis

ersifa a "lvd Karena pada dasafmya’'me adalah

ikenal sebagai

Uk mengemukakan ide dan (gagasan ¢ ahasastulis

) -

mempunyal-arti-kegiat: gkap gagasan

OranQ&Q rQakuk atan” ini..dinamakan
: siJ I@i@m@b@p% 3 enulis
nasyaraka ugaM%Ma

gounakan taaw}\sﬂep?a artismengara Jua kata itu

sering dipertukarkan dalam. penggtinaannya. Kedua kata ftu memiliki

persamaan dan

g Banyak orang

perbedaan. Persamaan kegiatan menulis dan
mengarang adalah kegiatan yang sama-sama mengungkapkan
gagasan.

Kegiatan menulis sangatlah penting dalam dunia pendidikan,
dengan menulis seseorang siswa mampu mengkonstruksikan
berbagai ilmu atau pengetahuan yang dimiliki dalam sebuah tulisan
baik dalam bentuk esai, artikel, laporan ilmiah, cerpen, puisi, buku
harian dan sebagainya.

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang

sangat ekpresif dan produktif. Dikatakan sebagai ekpresif karena
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menulis merupakan hasil pemikirian dan perasaan yang dapat
dituangkan melalui aktivitas menggerakan motorik harus melalui
goresan-goresan tangan. Selanjutnya dikatakan produktif, karena
merupakan proses dalam menghasilkan satuan bahasa berupa karya
nyata, hingga lahir dalam bentuk tulisan. Dengan demikian secara
umum tulisan disebut sebagai karya dari hasil gagasan seseorang
yang dapat dipahami orang lain. Menulis juga dapat dikatakan salah
satu kemampuan berbahasa.

Dalam pembagian kemampuan berbahasa menulis selalu

diletakkan paling_a kemampuan menyimak, berbicara,
dan membaca. Mieskig —__“,-,.u. ahng akhlr bukan berarti

1enulis merupa \pU 0 ak penting. Palam menulis

nsur w ampilan u.nr: sa Narus dikeon secara

g ' r. mendapat hasil yang benar-qlm oL
Uc

lis
spresikan ssra tertulis ¢ a atau
rasaan«Selain-itu-menul

simbol

wakili*baha 1g_di v enulis

\ goap seb@ @u@s@nau

B. T QUALITY
Tujuan menulis=terbagi atasi2= ya

tujuan kreatif "dan tujuan
konsumtif.
a. Tujuan Kreatif, Menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan
proses Kkreatif, terutama dalam menulis karya sastra, baik itu
berbentuk puisi maupun prosa. Tulisan harus menggunakan daya
imajinasi secara maksimal ketika mengembangkan tulisan, mulai
dalam mengembangkan penokohan, melukiskan setting, maupun
yang lain.
b. Tujuan Konsumtif, ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk
dijual dan dikonsumsi oleh para pembaca. Dalam hal ini, penulis

lebih mementingkan kepuasan pada diri pembaca. Penulis lebih
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berorientsi pada bisnis. Salah satu bentuk tulisan ini adalah novel-
novel populer. Dalam kenyataannya, pengungkapan suatu tujuan
dalam sebuah tulisan tidak dapat secara ketat, melainkan sering
bersinggungan dengan tujuan-tujuan yang lain.

C. Manfaat Menulis
Menulis memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik dalam
kehidupan ini, diantaranya adalah:

1. peningkatan kecerdasan,
2. pengembangan daya inisiatif dan kreatif,
3. pen lan dan

[ gembangke gerdasan
ik, erLIMi\é Iaya%ﬁsusa]u]— éo‘kns\)H ‘

pada tuntutan-kemampuan : agai

getahuan tentang_topik ; Diasaan

secatardadt (dah m
golah urSur-unsur(baha
a l«mﬁwn‘ Eg_rrmﬁil{':m :

. . &
atall kaidah penulisan.

Untuk dapat men %@é“!"}&

antaranya memerlukanikemauan dan ampuan:

wawasan dan

W enjadi

r.\c sesuai dengan

a seorang calon penulis di

a. Mendengar, melihat, dan membaca yang baik.

b. Memilah dan memilih, mengolah, mengorganisasikan, dan
menyampaikan informasi yang diperolehnya secara Kkritis dan
sistematis.

c. Menganalisis sebuah persoalan dari berbagai perspektif.

d. Memprediksi karakter dan kemampuan pembaca.

e. Menata tulisan secara logis, runtut, dan mudah dipahami.
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Terdapat sembilan proses berpikir dalam menulis yaitu:

a. Mengingat apa yang telah dipelajari, dialami, dan diketahui
sebelumnya, yang tersimpan dalam rekaman ingatan seorang
penulis berkenaan dengan apa yang ditulisnya.

b. Menghubungkan apa yang telah dipelajari, dialami, dan diketahui
sebelumnya, yang berhubungan dengan sesuatu yang ditulis
seseorang, sehingga berbagai informasi itu satu sama lain saling
terkait dan membentuk satu keutuhan. Mengingat dan
menghubungkan merupakan aktivitas berpikir yang tampaknya

terjadi secara bersamaammiMemang betul, Otak kita terlebih dahulu

mengiingat—p.,,," lan=“pengz _-man'}]/ang dimiliki, baru

enghubungka ahua 9"Iaman baru diperoleh
’ ehingga
alam

r i dan

Y UNTVERSITAS!|

anisasikan informasi/pengetaﬁ Jansye

ah penulis wuk mengin 0

an ciriQuQa@ dari apa
gga @a@le@d@lh ‘

diksi atmam lkﬂﬁﬁ' sclar utnya, ketika
ardbﬂtﬁ-uvn aku ir ini akan

san! yang/dihasilkan mengalir dengan lancar, runtut,

menjadikan t
dan logis.

f. Memonitor atau memantau ketepatan tataan dan kaitan antar satu
bagian tulisan dengan bagian tulisan lainnya.

g. Menggeneralisasikan bagian demi bagian informasi yang ditulis ke
dalam sebuah kesimpulan.

h. Menerapkan informasi atau sebuah kesimpulan yang telah disusun
ke dalam konteks yang baru.

I. Mengevaluasi apakah seluruh informasi yang diperlukan dalam
tulisan telah cukup memadai, memiliki hubungan yang erat satu

sama lain sehingga membentuk satu kesatuan tulisan yang
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sistematis dan logis, serta dikemas dalam penataan dan
pembahasaan yang mudah dipahami dan menarik.

Menulis juga memiliki banyak manfaat diantaranya:

a. Menulis dapat mengenali kemampuan dan potensi diri dan
mengetahui sampai mana pengetahuan yang dimiliki dalam suatu
topik.

b. Menulis dapat mengembangkan berbagai gagasan.

c. Dengan menulis lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai

informasi sehubungan dengan topik yang sedang ditulis menulis

dapat —me 1kangag secara  sistematis  dan

mengungkap_k_ ara ters &

Dengan men -FﬁﬁlA'i enditi secara ob
' apat Nrhehecalikdnl Aper dengan

anya secara tersurat dalam kog

dorong kita ‘Jk belajar

lis a@ @n@akan cara kritis
0000,
~ Menul adal tau_ﬁﬁg—;'men
P paik wmen a@bﬂrﬁldrq.al M ere i gagasan,

perasaan, dan pikirans mélaluis thlisan ataupun media. Pembelajaran
menulis merupakan

2 uah aktivitas

mponen ggunaan bahasa yang harus
diajarkan di sekolah dasar.
D. Menulis Sebagai Keterampilan
Setiap guru haruslah menyadari serta memahami benar bahwa
menulis adalah suatu keterampilan yang kompleks, yang rumit, yang
mencakup atau melibatkan serangkaian keterampilan-keterampilan
yang lebih kecil. Menulis tidak ada hubungan dengan bakat. Menulis
memang gampang-gampang susah, gampang jika sering melakukannya
dan susah jika kalau belum terbiasa. Sebab menulis merupakan sebuah

keterampilan sebagai keterampilan sama seperti keterampilan yang lain
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untuk memperolehnya harus belajar dan berlatih dan membiasakan diri
itulah kuncinya. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara
tatap muka dengan orang lain.

Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan eksprensif.
Dalam kegiatan dalam menulis maka seorang penulis harus terampil
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan
menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat
kompleks. Keterampilan menulis sangat penting bagi pengembangan
diri siswa, baik unt j
tinggi ataUpun—

eterampilan  me

di ke lembaga pendidikan lebih
@t Pada dunia pendidikan

=

| satu  keter

pilan  yang

‘ ' dan merevisi

] ¥
ahli  telah engemuka : / ulis
ih nbuz akna dan
atan QmQatQ teks!  terma di_~dalamnya
¥ -0 DD D R M e o
ete armi@ A”l‘ir\‘"fs\f" D ‘ atau wujud
emampuan atau ‘Ketérampilans berbahasa yang paling akhir dikuasai

1 pem ‘ nya da :no:u‘ bangannya, isa embaca
a menulis—adalah prog
ben@mk}m te
pembelajar bahasa setelahgmendengarkan, berbicara, dan membaca.

2.1.4 Menulis Puisi
A. Puisi
Sebenarnya, puisi telah menjadi bagian dalam kehidupan
masyarakat Indonesia sejak lama. Sebagai salah satu bentuk jenis
sastra tertua, puisi bahkan telah menyatu dengan tradisi. Masyarakat
Jawa mengenal puisi dalam bentuknya yang tertua, yakni kakawin.

Pada beberapa upacara tradisi, tembang-tembang didendangkan
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untuk menyampaikan pesan kepada para pendengarnya. Berbalas
pantun, misalnya, sudah menjadi kebiasaan masyarakat Sumatera.
Puisi adalah salah satu jenis karya sastra. Mendefinisikan
sebuah puisi tidaklah mudah. Namun, ada beberapa karakter yang
membedakan puisi dengan jenis karya sastra lainnya. Ciri yang
paling mudah untuk membedakan puisi dengan jenis sastra lainnya
adalah segi penampilan tipografinya. Jika sebuah teks yang larik-
lariknya tidak sampai pada tepi halaman dan disusun dalam format

baris dan bait, maka kita dapat mengandaikannya sebagai sebuah

puisi.

Ciri- pu ~c-v -adalah segi tematiknya.

eks-teks puisi pe ks monolQ ng berisi
an si 'i [k, me -r- it da kehidupa ﬁ dengan
manusia lainnya, atau diri dq ba A isherisi

wa. Puisi rwjpakan seb : % pu
perasaany—-merangsan ajinas a indera

i7), TQ_@ Qamp anide ara-eafa yang
: dgn@ p@a@u@ary al€ kapkan
sit m@n‘m mengabaikaiiykaidah bahasa.

ada nﬁztnjg Attwfq(t ' 8 aikan pesan

kepada para pembdcanya.s Ruisi= yampaikan pesan tersebut

dengan cara unik karena kepadatannya, ekspresif dengan berbagai

gaya bahasanya, namun sarat akan makna.

Karya sastra, termasuk di dalamnya puisi, selalu berada
dalam tegangan antara konvensi dan inovasi, atau berada dalam
tegangan antara estetika identitas dan estetika oposisi. Penyair
kadang kala menyelaraskan karya mereka dengan bentuk dan jenis-
jenis karya yang sudah ada. Beberapa penyair bahkan terkadang
merasa bangga apabila mereka berhasil memenuhi peraturan-
peraturan tersebut. Sebelum pengaruh kesenian Barat banyak

memasuki Indonesia, perpuisian saat itu lebih banyak dipengaruhi
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puisi lama seperti mantra, pantun, dan syair. Contoh puisi lama
lainnya adalah pantun yang memiliki peraturan dalam hal jumlah
kata, bunyi, jumlah baris dalam setiap baitnya yang terdiri
darisampiran dan isi seperti yang terlihat dalam kutipan berikut ini:
piring putih piring bersabun / disabun anak orang Cina / memutih
bunga dalam kebun / setangkai saja yang menggila. Inovasi
perpuisian di Indonesia sangat menonjol di tahun 1945-an. Puisi
ditahun 1945-an bisa dikatakan mementingkan makna atau bentuk
batin puisi, memiliki kebebasan dalam bentuk fisiknya, dan kreatif

secara bahasanya.

,-Cm 9 |IlVL% ‘.b“__

.‘.'v
Kalau Ute s . bali

O UNTVE RSITAS!
masih sendiri |J "‘
u kau bukaan dulu lag
2mbang.sari-sudah-terbag

tundd Tortafiy Bu cengamber
| 2000 Rl
| kk&m_gﬂ)

£ E HChairil /Anws
Puisi ChairtfAnwar digatas terdiri dari lima bait dengan

jumlah baris yang beragam di setiap baitnya. Bait 1 dan 3, misalnya,
terdiri dari dua baris, sedangkan bait 2 dan 4 hanya terdiri dari satu
baris. Bait terakhir puisi di atas terdiri dari 3 baris. Bahasa Chairil
Anwar juga cenderung lugas, bahasa sehari-hari, namun sangat
ekspresif. Puisi-puisinya juga cenderung menggambarkan suasana
jiwa, semangat dan cita-cita muda yang membaharu, dinamis, dan
terus-menerus bergerak. Tak heran, puisi di era 1945 selalu lekat
dengan sosok Chairil Anwar. Berikut adalah contoh gambar yang
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akan diterapkan untuk membuat sebuah puisi dari gambar pahlawan
kepada siswa kelas IV SD Negeri 040443 Kabanjahe.

Dalam penelitian ini mengembangkan media papan puisi kata
yang menggunakan gambar sebagai objek untuk merangsang ide

maupun gagasan siswa dalam menulis puisi.

Berikut hasil kreatifitas puisi berdasarkan gambar.

Lviversi1AD)
er: https://images.app.qoo.gl/g9

Pahlwanku:

Demi negara Indonesia engkau mempertaruhkan nyawa
Kau berkorban hingga Harto pun tak ada

17 Agustus 1945

Sebagai bukti kemerdekaan

Damaimu sebagai lambang suci perjuangan
Pahlawanku...

Terima kasih pahlawanku kau telah berjasa

Demi bangsa Indonesia


https://images.app.goo.gl/g9UrTs6SFViBRFrEA
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Hasil puisi Kedua berdasarkan objek gambar.

“E)‘R’HVERsnTAsI

wanita aylin perkasa

£\
telah Baaa@ dan egutu
B ochdddfddd
Wm\';:%_

gkau yang'paling tinggijderajatny.
Karena engkaulahyang/paling'vhuli

Surga ada ditelapat im al ibu...

ding ah

Semangatku tumbuh dan berakar dari engkau wahai ibuku...

Ibuku kau lah pelitaku
Dibawah ini beberapa tokoh pahlawan yang dapat

digunakan sebagai referensi dalam penulisan puisi yaitu:


https://images.app.goo.gl/K3Z56YjSKaRX75gZ9
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Tabel 2. 1 Nama dan Gambar Pahlawan

Nama Pahlawan Gambar

Raden Ajeng

UNIVERSITAS|
Gambar 2.3 Ra&

er: https://i.;es.app.qo

L

o,
<

QUA
BERAS

Ki Hadjar

Dewantara

Gambar 2.4 Ki Hadjar Dewantara

Sumber: https://images.app.qoo.gl/iPsW3Erh9nBC5VXLA



https://images.app.goo.gl/VFFDUJxQCqhp1ocJ7
https://images.app.goo.gl/iPsW3Erh9nBC5VXLA
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Ir. Soekarno

Cut Ny

jir-Soekarno
.0l/sRbwDu nUZegE

QUAE
BERASTAGI

Gambar 2.6 Cut Nyak Dien
Sumber: https://images.app.goo.gl/Ci772wLYJYsrk5HV6



https://images.app.goo.gl/sRbwDuQYkqnUZegE
https://images.app.goo.gl/Ci772wLYJYsrk5HV6
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Letjen Djamin

Gintings

J

amk je Djamin Gi s
; https://imades; app.goo.ql/nGSKE , alef7
,’; dari
3 Q\ e n adalah
KI t|V|taﬁa'n'g\l§laéf'U'Qn/gan kema nlindividu untuk

unculka @Uﬁn'a“-r\ﬂ diciptake . Meskipun
demikian, kreati as-ita bukanlahsudty hal yang memiliki nilai mati.

Kreativitas bisa digali damditumbuhkan.

{
Y,

Natalie Goldberg, dalam Alirkan Jati Dirimu: Esai-esai Ringan
untuk Meruntuhkan Tembok-Kemalasan Menulis mengemukakan
beberapa langkah yang bisa dilakukan untuk memotivasi kemampuan
menulis seseorang, termasuk di antaranya adalah menulis kreatif.
Menurut Goldberg, hal yang harus dilakukan untuk pertama kalinya
adalah menulis, tanpa berpikir apakah karya yang dihasilkan nanti
bagus atau tidak. Selain itu, menulis juga harus dinilai sebagai sebuah

latihan yang perlu dilakukan secara terus-menerus. Calon penulis
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perlu membuat daftar tema yang akan ditulisnya, dan selalu melawan
rasa malas yang sering datang pada masa-masa latihan.

Menurut Bakdi Soemanto (2005:77), menulis puisi harus
mempertimbangkan sentuhannya. Sentuhan itu disajikan lewat irama
dan pilihan kata-kata. Daya sentuh sebuah puisi, dalam istilah Plato,
dikenal dengan istilah mousike. Untuk bisa menulis puisi yang
demikian, saran Bakdi Soemanto, perlu merenungi pengalaman-
pengalaman yang membuat hati tersentuh.

Tahap proses kreatif ada empat yakni (1) persiapan, (2)
inkubasi, (3) iluminasi i

1) Persiapan—— i)
Tahap ) 'mencari bahafftbahan atau

sumber t dengan,pe an materi,

otgnN,wrﬁeﬁzam;n* n N

an penulisan-bisa dldapa ali da ana Saja.

nya bisa_ ukan de enga Sttivitas,

|maj@|OaOJ|sa

en@@ @ @nc
aMbﬁb@w{

penguasaan kosakata

gan__kegiatan

,‘a‘--"" uitik.

misalnya dengan

Den \ aan-bacaan,

ﬁ%’?ﬂ&@ylin bentuk kata atau frase, dst.

terutama pui
2) Inkubasi.
Ketika semua bahan telah terkumpul, tahap berikutnya
adalah melakukan inkubasi atau pengendapan. Pada tahapan ini,
semua materi yang telahdikumpulkan diendapkan dalam rangka
memantapkan calon tulisan sambil melakukan proses penyusunan.
Saat semua bahan dirasa siap untuk dilahirkan dalam bentuk

tulisan.
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3) lluminasi

Masuklah tahap iluminasi atau tahap perwujudan. Pada saat
ini, semua ide yang telah diorganisir dilahirkan dalam bentuk
tulisan.

4) Verifikasi.

Setelah selesai menuliskan semua ide yang ingin
disampaikan, penulis perlu melakukan tahapan revisi. Jika ada hal
yang kurang sesuai, bisa dilakukan perbaikan-perbaikan. Revisi
bisa dilakukan dengan cara peer-review, atau meminta pendapat

dari teman seja ah salah satu cara untuk mencapai

perbaikan-na

: ”,-}ahapﬁn untuk melakukan

penilaian-pe al Iayak untuk diterbitkan.

Rodman Phillbri¢k/ memberikan

an puisi. Perencanaan adat h tahap a ang”pef ng.
uisi harus .lgalokasik

bih 5@ r@it@lal Vi

Me s8a u eb atkOlasipada tidak sama

§eung\menulls/p_u_|sj,,’m erbiasa pula
f Penthdapat memula \\ esuatu yang

arik perhatia QUALITY

BERASTAGI
stikan bahwa obije

g terkait

enulis

ukan adalah

Kedua, me yang akan digambarkan sangat

penting untuk disampaike Penulis dapat menggunakan sudut
pandang orang ke tiga, misalnya, jika tidak ingin puisinya terlihat
sebagai “gambaran diri”.

Ketiga, relaksasi penting jika dalam proses menulis puisi tiba-
tiba ide menjadi macet. Nikmati situasi yang dekat dengan anda saat
ini. Berbaring di sofa, memejamkan mata, berjalan di taman,
menyaksikan pepohonan dan lingkungan erdekat adalah resep manjur
untuk mengembalikan ide yang sempat terhenti. Segera setelah ide itu

kembali datang, anda bisa melanjutkan menulis puisi kembali.
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Keempat, berimajinasi dengan bebas. Imajinasi secara bebas
akan mengantarkan kita pada kekayaan materi penulisan puisi.
Imajinasi secara bebas juga akan membuat pengalaman jiwa semakin
beragam.

Kelima, gunakan metafor. Penulis bisa menggunakan kamus
tesaurus untuk membantu membuat pemerolehan kosakata dan bahasa
menjadi semakin kaya dalam pengucapan. Usahakan untuk
menemukan kata yang tepat untuk mengekspresikan pikiran dan

perasaan. Jangan mudah merasa “puas” sampai merasa benar-benar

memilih kata yang tepatssesuaisdengan niatan yang ingin diungkapkan.

) ~T>-
Subagio-S astrowardoyo: (1995)"me gungkapkan beberapa poin
penting dalam pe ; erhatian terha ehidupan

engenal

A s |dup

ap alam,
embuat

cinta adalah

talah yang

enggerakkan rada
yang dapat menawarkan an batin kepada pembaca atau
membuat pembaca menangkap dan merasakan pengalaman batin itu.
Beberapa tips dalam menulis puisi:
e Tulislah puisi yang menyentuh hati, objek yang kita sukai,
memori atau tempat.
e Jadilah diri sendiri dalam menuliskan puisi, bereksplorasilah
dengan puisi.
e Jadikan puisi seperti berlian yang memiliki banyak faset dan
membuatnya berkilau dengan berbagai pengalaman yang dapat

ditawarkan kepada pembaca.
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e Ambil nafas dalam-dalam, ini akan memudahkan kita untuk
memulai menulis puisi.

e Perkaya kosakata, lihatlah kamus dan buku untuk menambah
penguasaan kosakata, dan gunakan kata-kata itu dalam puisi.
Pikirkan apa yang akan di ekspresikan, gunakan simbol, metafor,
dan deskripsi-deskripsi. Ingat, yang membuat puisi itu berbeda
dengan jenis sastra lainnya adalah sifatnya yang padat.

e Berbagai perasaan yang bahagia akan membuat kita mudah
menulis dan berekspresi melalui puisi. Karenanya, berbahagialah
ketika berhasil.m iSi

Jangan malu -m-&.._,_‘.-,m-r | Jangan takut menulis puisi

yang jelek. Semua“ , elewati tahap i sebelum

8 mer: a@mqa{,@pggp?{ﬂtge] |}n nulis.

akan saIahQJ keteramp asa yang penting

untuk di alam @a;@g@n pembelaja aK terlepas dari

keQiatan glat@ @u@ @gat dunia
pendidikan /:jﬂ-" tﬂwrwﬂ

berbaga 3 engetahuan yéng dimiliki dalamg ulisan baik

dalam [bentuk esai, ar I%éﬂn}&l

sebagainya.

engkonstruksikan

harian dan

, puisi, buku

Guru sebagai pemegang®peranan utama dalam pembelajaran
diharapkan dapat memilih baik metode maupum media pembelajaran yang
tepat sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Selain guru
sebagai sumber belajar, media pembelajaran memberikan sumbangan yang
signifikan terhadap kesuksesan pembelajaran. Antara guru dengan media
sama-sama menunjang pembelajaran secara efektif dan efisien.

Media sebagai alat bantu mengajar, berkembang sedemikian
pesatnya sesuai dengan kemajuan teknologi ragam dan jenis media pun
cukup banyak sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu,
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keuangan, maupun materi yang akan disampaikan. Seorang guru dituntut
untuk mampu memilih dan terampil mengunakan media. Dalam kenyataan
pemanfaatan media pembelajaran disekolah-sekolah masih dirasakan kurang
bahkan sering terlupakan. Hal ini disebabkan salah satunya karena kurang
kreatifnya guru dalam pengunaan media pembelajaran.

Papan puisi kata (PAPUTA) adalah salah satu media pembelajaran
yang mampu mengaktifkan siswa agar terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Dengan siswa terlibat langsung dalam pembelajaran, maka
siswa akan dapat meningkatkan keterampilan menulis yang bermuara pada
tercapainya tujuan pembelajaran pembelajaran yang dikembangkan

dalam penelitian™ini-ad alah Papan-puisi-kata

Indo kelas IV tema
ingka ‘ 3

Media pembelajaran merupakan alat

a mata pelajaran Bahasa

Dal
=1
b

si”.

Media visual merupakan media yang
sesuai dalam pembelajaran menulis
puisi

penunjang proses pembelajaran

.55

Keterbatasan guru dalam

‘ penggunaan media yang konkret

BERA@

Mengembangkan media pembelajaran yang sesuai untuk

menulis puisi

204

v y

Pembuatan Papan Validasi draf materi .. .
_ —_S Revisi materi
Styrofoam atau uiji ahli

y v

54
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Media visual PAPUTA yang konkret untuk pembelajaran
Bahasa Indonesia “Menulis Puisi” pada SD Negeri 040443

Kabanjahe

Gambar 2.8 Bagan Kerangka Berpikir

2.3 Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Raffiani Mudiyanti, Fahrurrozi, Endang Wahyudiana, 2022 dengan judul

Pengemban embelajaran Menulis

a Kelas 11l Sek

Pembelaja

{0.,‘”’
gan Media Papah,Permainan

|
‘ ekolah D enelitian

P / Permainan

U RSKTAS

|
ebagai media_p,embelajarajT . elas

Responden .g terlibat y edia pahasa,
a. Mefodeyang(digunakan da itian inisyaitu

RnD Sf d t gan /ﬂm .
\ n' @v@r@ )Oerl angan

ADDI (A e, , D e mplementation, dan
“Resigy; Develepn 5y

Eva . Teknik pengumpulan data yang digunak wawancara,

observasi, dan kues eroleh skor 85,88% dari ahli
media, 95% dari ahli'k
one evaluation diperoleh sko
diperoleh skor 97,81%. Hal ini menunjukkan Papan PETRALIS

mencapai kriteria sangat baik dan layak digunakan sebagai media

el b
hasa, dan 97,14% dari ahli materi. Untuk one to

99,58% dan small group evaluation

pembelajaran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irda Tri Handayani, Lutfi 2023 dengan
judul Pengembangan Media Pembelajaran Papan Flanel Kata Pada
Materi Menulis Kalimat Kelas Il SD Negeri Jatiasih IX Kota Bekasi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil uji coba pengembangan ini

melalui dua tahapan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok
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besar. Dengan hasil uji coba kelompok kecil mencapai 81,5%, dengan
kriteria sangat valid, dan uji coba kelompok besar dengan hasil mencapai
82, 5% dengan kriteria sangat valid. Media pembelajaran yang
dikembangkan divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media.
Hasil validasi ahli media memperoleh 84,43% dengan Kriteria sangat
valid, hasil validasi ahli materi memperoleh 87,77% dengan kriteria
sangat valid, dan uji validasi ahli bahasa memperoleh 96,66% dengan
kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut maka media

pembelajaran ini layak digunakan. Dengan menggunakan media

pembelajaran papan_flanne an.clapa

didik dalam menu m ILe efajaran.

itian Pengemb par | Moh Ridwan, Muhammad
Media
Papan Kata Pada Muatan ajaran B sia

abelia Tath\jaran 202'~
a media-pembelajaran p

‘ mediaQana an, di an/dari_hasil*Validasi
erg h( ;@@e@@ valida peroleh
persentases 83 dan ﬁ%spon\“pem'idik Ja elompok  kecil

me ¢ Sﬁwii?f‘ﬁ.s?ca Keselurt il penilaian

terhadap media pembélajaran® papanckata yang dikembangkan sangat

layak digunakan untuk media_pembelajaran karena berada pada tingkat

memberikan motivasi peserta

1

Isti o’Li vr& R engan, ju

ini
efektif

kualivikasi valid. (3) Pembelajaran menggunakan media papan kata
terbukti cocok digunakan dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran word board yang dikembangkan dapat membuat suasana
belajar menjadi lebih menarik, dan semangat siswa untuk mengikuti

pembelajaran menjadi lebih aktif.
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2.4 Pertanyaan Peneliti
1. Bagaimana penerapan media Paputa (Papan Puisi Kata) dalam
meningkatkan semangat belajar siswa?
2. Bagaimana Kkelayakan media pembelajaran Paputa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia menurut guru dan siswa?
3. Bagaimana efektivitas media Paputa dalam pembelajaran tentang

Bahasa Indonesia tema 6 subtema 2 “Menulis Puisi”?

QUALITY
BERASTAGI




